
106 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan pengetahuan bahwa film “KI & KA” sebagai 

film drama komedi yang memuat sebuah ideologi feminisme radikal  baik secara 

eksplisit maupun implisit. Ideologi feminisme radikal secara eksplisit dapat 

ditemukan melalui dialog dan didukung oleh aspek mise en scene (akting dan 

setting). Ideologi feminisme radikal secara implisit dapat dipahami dari kiasan-

kiasan yang harus dimaknai dengan pengetahuan. Pembacaan  analisis wacana 

Jager  dan F. Maier memiliki kerangka dipositif yang mampu membongkar 

sebuah ideologi feminisme radikal dengan mempertimbangkan aspek sosial dan 

budaya dalam film “KI & KA”.  

  Film “KI & KA”, peran tokoh Kia mampu merepresentasikan sebuah ideologi 

feminisme radikal yang laten dalam dirinya, feminisme radikal dalam diri Kia  

terlihat secara langsung maupun tidak langsung. Tokoh Kia diperankan lebih 

mempunyai kuasa di dalam keluarga dari Khabir yang berperan sebagai suami. 

Hal tersebut dapat dilihat melalui pergerakan tokoh Kia, secara eksternal,  

setting  yang mewakili fungsi pantulan karakter tokoh “Kia”dan  dialog tokoh 

Kia. Ciri feminisme yang terdapat pada tokoh Kia ialah tindakan Kia yang 

menentang peran gender, Kia yang tidak memiliki fungsi keibuan dan menolak 

untuk bereproduksi sebagaimaa fungsi alamiah perempuan. 

Ideologi selalu dapat dibaca dalam sebuah film. Ideologi secara laten yang 

secara alamiah diterima atau dipaksakan. Dalam film “KI & KA” ideologi 

feminisme radikal direpresentasikan melalui tokoh “Kia” yang dapat dibaca 

melalui pergerakan pemain, setting dan dialog. Dalam film sebuah ideologi 

mampu digambarkan melalui unsur pembentuk film.  
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B. Saran  

Bagi peneliti selanjutnya, dapat meneliti dengan metode yang lebih 

bervariasi. Film “KI & KA” merupakan film yang menarik, karena memuat 

beberapa aspek yang menyatu dalam cerita seperti nilai-nilai budaya, dan 

permasalahan gender. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti film “KI & KA” 

dari perspektif yang berbeda, misalkan dari nilai-nilai budaya tradisional 

maupun sudut pandang laki-laki sebagai penganut sistem patriaki.   
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